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Abstract: Cucumber (Cucumis sativus L.) is a high-value horticultural crop
widely used as fresh vegetables, processed food ingredients, and cosmetic
products. In addition, cucumber contains important nutrients for health, such
as vitamin C, vitamin K, and various essential minerals. As a plant with many
benefits, cucumber is greatly influenced by climatic conditions, which can
directly affect productivity and harvest quality. Based on this, a study on the
phenology of cucumber plants under two different climatic conditions was
conducted. This study used an experimental method involving 20 cucumber
plants, with two location treatments and two replications. The observed
parameters included the time of flower emergence and flowering duration. The
study was conducted from September to December 2024 at two locations,
Kamang Magek and Padang. The data were analyzed using a t-test with a
significance level of 5%. The results of the study showed significant
phenological differences between cucumber plants grown in Kamang Magek
and Padang. Plants in Kamang Magek went through generative phases earlier,
marked by earlier flower emergence, which occurred on day 25.4 after planting,
compared to day 29.45 in Padang. The flowering duration in Kamang Magek
was also shorter, lasting 7.9 days, compared to 10.55 days in Padang. These
findings indicate that differences in climatic conditions between the two
locations have a significant impact on the phenological development of
cucumber plants.

Keywords: Cucumber, climate, environmental conditions, phenology,
productivity.
Pendahuluan Secara fisiologis, mentimun termasuk
tanaman yang cukup peka terhadap perubahan
Mentimun  (Cucumis  sativus  L.) lingkungan. Faktor lingkungan seperti suhu,

merupakan salah satu komoditas hortikultura

kelembapan, dan intensitas cahaya dapat

yang penting secara ekonomi dan gizi, serta
banyak dibudidayakan di berbagai belahan dunia
termasuk Indonesia. Tanaman ini dapat tumbuh
di berbagai kondisi geografis, baik di dataran
rendah maupun dataran tinggi, dengan
karakteristik lingkungan yang sangat berbeda.
Perbedaan suhu, kelembapan, dan curah hujan
antar wilayah budidaya berpotensi menimbulkan
variasi dalam pertumbuhan dan hasil tanaman,
sehingga pemahaman terhadap interaksi antara
iklim dan fisiologi tanaman menjadi penting
dalam upaya meningkatkan produktivitas
mentimun secara berkelanjutan (Khan et al.,
2022).

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

memengaruhi proses fotosintesis, pembelahan
sel, hingga pembentukan bunga dan buah. Salah
satu aspek penting dalam studi pertumbuhan
tanaman adalah fenologi, yaitu ilmu yang
mempelajari peristiwa-peristiwa biologis
berulang yang dipengaruhi oleh perubahan
kondisi lingkungan. Dalam konteks perubahan
iklim global saat ini, studi tentang fenologi
tanaman semakin relevan, karena dapat
digunakan untuk mendeteksi dampak perubahan
iklim terhadap sistem pertanian dan merumuskan
strategi adaptasi (Dumitru et al., 2023;
Thackeray et al., 2021).
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Namun, di lapangan masih dijumpai
banyak tantangan terkait ketidakpastian iklim
yang memengaruhi fenologi tanaman, termasuk
mentimun. Di dataran rendah, suhu tinggi dan
curah hujan yang berlimpah dapat mempercepat
siklus hidup tanaman, tetapi juga meningkatkan
risiko serangan hama dan penyakit. Sementara
itu, di dataran tinggi, suhu yang lebih rendah dan
variasi suhu harian yang lebih stabil dapat
memperpanjang fase vegetatif dan generatif,
namun juga membatasi periode tanam. Oleh
karena itu, perlu dilakukan kajian komparatif
untuk memahami perbedaan fenologi mentimun
pada kedua jenis wilayah tersebut dan mencari
pendekatan agronomis yang adaptif (Aparna et
al., 2023; Rana et al., 2023).

Penelitian ini menjadi penting untuk
menjawab tantangan ketahanan pangan di tengah
iklim yang terus berubah. Dengan memahami
respons fenologi mentimun terhadap kondisi
iklim yang berbeda, diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan dasar ilmiah dalam
perencanaan budidaya, pemilihan varietas, dan
penentuan waktu tanam yang lebih tepat. Kajian
ini juga dapat menjadi kontribusi dalam
pengembangan strategi adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim di sektor hortikultura,
khususnya pada tanaman mentimun (Yu et al.,
2022; Zahra et al., 2023).

Bahan dan Metode

Woaktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September hingga Desember 2024 di dua lokasi
dengan kondisi iklim yang berbeda, yaitu
Kabupaten Agam yang berada di dataran tinggi
dan Laboratorium Departemen Biologi FMIPA
Universitas Negeri Padang yang berada di
dataran rendah.

Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimen yang bertujuan untuk mengamati
fenologi tanaman mentimun (Cucumis sativus
L.) pada dua kondisi iklim yang berbeda, yaitu
daerah dataran tinggi dan dataran rendah.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh tanaman mentimun (Cucumis sativus L.)
yang dibudidayakan  dalam  lingkungan
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terkendali. Sampel yang digunakan adalah 40
bibit tanaman mentimun yang dipilih secara
purposive berdasarkan Kriteria pertumbuhan
awal yang seragam dan sehat, dengan masing-
masing 20 bibit ditanam di dua lokasi yang
berbeda. Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling. Variabel penelitian
meliputi waktu berbunga, durasi berbunga,
waktu berbuah, dan durasi berbuah. Pengambilan
data dilakukan dengan pencatatan langsung
berdasarkan pengamatan harian. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini  meliputi
termometer, higrometer, penggaris/meteran, alat
tulis, dan data iklim dari BMKG. Bahan yang
digunakan meliputi 40 bibit tanaman mentimun,
media tanam berupa campuran tanah dan kompos
(2:1), polybag berukuran 30x35 cm, pupuk NPK
Mutiara, pupuk organik, ajir atau tiang
penyangga, tali rafia, label, dan sekop.

Prosedur Penelitian

Langkah awal dimulai dengan menentukan
lokasi penelitian berdasarkan karakteristik iklim:
Kabupaten Agam dengan suhu 17°C-26°C dan
Laboratorium FMIPA UNP dengan suhu 22°C—
32°C. Setelah lokasi ditentukan, disiapkan 40
polybag berisi media tanam berupa campuran
tanah dan kompos. Setiap polybag ditanami satu
bibit mentimun yang telah memiliki 3—4 helai
daun sejati. Penanaman dilakukan pada sore hari
untuk meminimalkan stres. Pada saat tanaman
mulai tumbuh dan tidak lagi dapat berdiri tegak
(sekitar 14 hari setelah tanam), dipasang ajir
untuk perambatan menggunakan tali rafia.

Pemeliharaan tanaman meliputi
penyiraman dua kali sehari (pagi dan sore) serta
penyiangan gulma secara manual seminggu
sekali atau sesuai kebutuhan. Pengamatan
dilakukan setiap hari untuk mencatat waktu dan
durasi berbunga, serta waktu dan durasi
pembentukan buah. Selain itu, dilakukan
pengukuran parameter lingkungan seperti suhu
(pagi, siang, malam), kelembapan udara, dan
intensitas cahaya menggunakan alat yang sesuai,
serta pencatatan data curah hujan berdasarkan
data BMKG.

Analisis data penelitian

Data hasil pengamatan  dianalisis
menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 5%
untuk membandingkan parameter fenologi
tanaman mentimun di kedua lokasi. Parameter
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yang dianalisis meliputi waktu berbunga, durasi
berbunga, waktu pembentukan buah, dan durasi
pembentukan buah hingga matang. Analisis
dilakukan menggunakan software statistik
seperti SPSS atau Microsoft Excel untuk menguji
perbedaan yang signifikan antar lokasi.

Hasil dan Pembahasan

Waktu muncul bunga tanaman mentimun

Waktu muncul bunga merupakan indikator
penting dalam menilai respons fenologi tanaman
terhadap lingkungan tumbuhnya. Perbedaan
waktu muncul bunga pada tanaman mentimun
antara Kota Padang dan Kamang Magek
memberikan gambaran awal tentang pengaruh
kondisi iklim lokal terhadap fase transisi dari
vegetatif ke generatif. Data yang disajikan pada
Tabel 1 menunjukkan adanya perbedaan nyata
antar lokasi.

Tabel 1. Rata-rata waktu muncul bunga dan durasi
berbunga tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) di
dua lokasi berbeda.

Fenologi
Lokasi Waktu Muncul Durasi
Bunga Berbunga
Kota Padang 29,452 10,55%
Kamang Magek 25,4° 7,9°

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata pada
taraf 5% (Uji T).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
waktu muncul bunga di Kamang Magek terjadi
lebih awal (25,40 HST) dibandingkan dengan di
Kota Padang (29,45 HST). Perbedaan ini
menunjukkan bahwa kondisi iklim di Kamang
Magek lebih mendukung percepatan fase
generatif pada tanaman mentimun dibandingkan
dengan Padang. Faktor lingkungan seperti suhu
yang lebih rendah, kelembaban yang lebih tinggi,

dan cahaya yang lebih difus diyakini
memberikan kontribusi terhadap percepatan
pembungaan.

Durasi berbunga tanaman mentimun

Durasi berbunga mencerminkan lamanya
tanaman mempertahankan fase reproduktif, yang
berperan penting dalam keberhasilan
pembentukan buah. Perbandingan antara dua
lokasi memberikan wawasan tentang bagaimana
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iklim mempengaruhi durasi fisiologis ini.
Tanaman vyang ditanam di Kota Padang
menunjukkan durasi berbunga lebih lama (10,55
hari) dibandingkan dengan di Kamang Magek
(7,90 hari). Hasil ini menunjukkan bahwa
meskipun bunga muncul lebih lambat di Padang,
fase berbunga berlangsung lebih panjang. Hal ini
mengindikasikan  adanya pengaruh  stres
lingkungan yang memperlambat pembentukan
buah, sehingga bunga tetap terbuka dalam waktu
yang lebih lama sebelum terjadi pembuahan.

Pembahasan

Pengaruh
bunga

Perbedaan waktu pembungaan antara dua
lokasi mencerminkan efek nyata dari variasi
iklim lokal terhadap respons fisiologis tanaman.
Di Kamang Magek, suhu yang lebih rendah dan
kelembaban tinggi mendorong percepatan
ekspresi gen FLOWERING LOCUS T (FT) dan
SUPPRESSOR OF OVEREXPRESSION OF
CONSTANS1 (SOC1) melalui jalur
fotoperiodik, sebagaimana dijelaskan oleh Cao et
al., (2021) dan Lee et al., (2000). Aktivasi jalur
ini mempercepat peralihan dari fase vegetatif ke
fase generatif.

Penelitian serupa olen Aparna et al.,
(2023) juga menunjukkan bahwa suhu rendah
dapat meningkatkan produksi etilen, hormon
yang penting dalam pembentukan bunga betina
dan inisiasi pembungaan. Sebaliknya, di Padang,
suhu  tinggi dan  kelembaban  rendah
menyebabkan peningkatan laju transpirasi, yang
mengakibatkan penundaan pembungaan karena
energi tanaman teralokasi untuk
mempertahankan keseimbangan air (Wang et al.,
2024). Implikasinya, kondisi agroklimat yang
lebih  sejuk seperti di Kamang Magek
memberikan keuntungan dalam mempercepat
pembungaan, yang dapat dimanfaatkan untuk
peningkatan efisiensi waktu budidaya.

iklim terhadap waktu muncul

Pengaruh iklim terhadap durasi berbunga
Durasi berbunga yang lebih panjang di
Kota Padang menunjukkan respons adaptif
tanaman terhadap stres lingkungan. Stres akibat
suhu tinggi dapat menekan sintesis hormon
gibberellin yang diperlukan untuk transisi ke fase
buah, seperti dilaporkan oleh Mutasa-Gottgens &
Hedden (2009). Selain itu, suhu tinggi juga
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menurunkan aktivitas gen LEAFY (LFY) dan
FT, yang memperlambat perkembangan bunga
menuju pembuahan (Srikanth & Schmid, 2011).

Hasil ini konsisten dengan penelitian
Hilman et al., (2014), yang melaporkan bahwa
tanaman di dataran rendah dengan suhu tinggi
cenderung mengalami pembungaan yang lebih
lambat dan durasi berbunga yang lebih panjang
dibandingkan dengan di dataran tinggi.
Perbedaan durasi berbunga mencerminkan
strategi adaptif tanaman terhadap tekanan
lingkungan. Dalam praktik pertanian, informasi
ini dapat dimanfaatkan untuk menentukan lokasi
optimal budidaya berdasarkan varietas yang
sensitif terhadap suhu dan kelembaban.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata pada fenologi
tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) yang
dapat dilihat dari aspek waktu muncul bunga, dan
waktu muncul buah. Hasil penelitian di dua
lokasi berbeda, yaitu Kamang Magek dan Kota
Padang, menunjukkan bahwa perbedaan ini
dipengaruhi secara signifikan oleh kondisi iklim
di masing-masing lokasi. Tanaman mentimun
yang ditanam di Kamang Magek menunjukkan
waktu muncul bunga yang lebih cepat,
sedangkan tanaman di Kota Padang memiliki
durasi berbunga yang lebih panjang. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor lingkungan seperti
suhu, kelembaban udara, dan intensitas cahaya
memberikan ~ pengaruh  nyata  terhadap
perkembangan fase generatif tanaman mentimun.
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